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ABSTRACT 
Acacia produce a litter of in the forest industry plants are not utilized and difficult to decompose 
so it can be acumulotion of litter. The decomposition can be accelarared with the use of local 
Trichoderma isolates. But, it is not yet known the best local isolates and concentration of 
trichoderma as the decomposers of acacia litter. The aim of research to get the kind of local 
isolate and concentrate the best Trichoderma as decomposers of litter acacia. This research 
was conducted at the Laboratory of Silviculture Forestry University Tanjungpura Pontianak for 
8 months starting from the preparation, execution, analisis this research method is done in the 
form of factorial experimental design completely randomized experimental with design. The 
treatments consisted of two factors, namely the local isolates of Trichoderma (Trichoderma sp. 
1 = T1; Trichoderma sp. 2 = T2; Trichoderma sp. 3 = T3, Trichoderma sp. 4 = 4) and the 
concentration of Trichoderma suspension (10-5 ml = k1, 10-6 ml = k2, 10-7 = k3). The 
combination total of treatments were 12 units with three replications. The observed data is 
decomposed pH value before and after decomposed, the mycelium dry weight, the percentage of  
moisture litter, the C / N ratio and the content of phosphor (P) and potassium (K). Based on the 
results turned out to isolate Trichoderma sp 2 with a concentration of 10-5 is the best 
decomposers to accelerate proser acacia mangium litter decomposition. Time or the length of 
the decomposition can be extended for more or less five months to get maximum results. 
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PENDAHULUAN 
Tanaman Akasia  (Acacia mangium) 
atau juga dikenal dengan Akasia berdaun 
lebar termasuk jenis legum yang cepat 
tumbuh (Krisnawati et al, 2011). Jenis 
Tanaman ini merupakan primadona di 
HTI, khususnya dalam memenuhi 
kebutuhan kayu serat terutama sebagai 
bahan baku industri pulp dan kertas. 
Tanaman akasia menghasilkan limbah 
tebangan berupa kayu, ranting, kulit kayu 
juga menghasilkan daun/serasah 
berguguran di lantai hutan yang tidak 
dimanfaatkan dan sulit untuk 
terdekomposisi sehingga menumpuk. 
Untuk mengendalikan penumpukan 
serasah akasia digunakan mikrorganisme 
yang biasa digunakan adalah Trichoderma 
karena dapat menguraikan bahan organik 
yang mengandung selulosa dan sebagai 
biofungisida yang ramah lingkungan 
karena tidak menimbulkan pencemaran 
atau dampak negatif terhadap lingkungan. 
Permasalahan penelitian ini adalah belum 
diketahui jenis-jenis trichoderma isolat apa 
saja yang lebih efektif sebagai dekomposer 
serasah akasia dan berapa konsentrasi 
Trichoderma isolat lokal yang digunakan 
untuk mempercepat proses dekomposer 
serasah akasia sehingga penelitian ini 
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bertujuan untuk mendapatkan jenis 
Trichoderma isolat lokal serta 
mendapatkan konsentrasi Trichoderma 
isolat lokal yang efektif mendekomposisi 
serasah akasia yang efektif 
mendekomposisi serasah akasia agar dapat 
dimanfaatkan sebagai penghara tanah pada 
areal HTI khususnya wilayah Kalimantan 
Barat. Isolat lokal merupakan hasil isolasi 
spesies trichoderma yang diperoleh pada 
tegakan akasia yang berlokasi di jogging 
track Untan Pontianak, Kalimantan Barat 
karena mudah dijangkau. Menurut Prayudi 
et al (2000) dalam Gusnawaty dkk (2014) 
isolat Trichoderma sp. yang berasal dari 
Kalimantan Selatan memiliki kemampuan 
yang lebih baik untuk mengendalikan 
penyakit hawar pelepah daun padi 
dibandingkan dengan isolat Trichoderma 
sp. asal Yogyakarta di lahan pasang surut 
daerah Kalimantan Selatan. Hal tersebut 
membuktikan bahwa isolat lokal 
(Indigenos) memiliki kemampuan adaptasi 
yang tinggi dan berpotensi yang lebih baik 
di daerah asalnya dibanding menggunakan 
isolat yang berasal dari daerah lain.    
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Silvikutur Kehutanan Untan 
selama 8 bulan, dalam prosedur penelitian 
yang dipersiapkan terlebih dahulu adalah 
media tumbuh Trichoderma yaitu Potato 
Dextrose Agar (PDA), isolat Trichoderma 
yang diperoleh dari tegakan akasia yang 
telah dikulturkan kemudian diisolasi ke 
media tumbuh dalam keadaan steril 
sebelum Trichoderma disuspensikan. Alat 
penelitian adalah autoclave, hotplate, 
oven, beaker glass,timbangan 
analitik,petridish,tabung reaksi, 
erlenmayer, thermometer, bunsen, gelas 
ukur, bak plastik, plastik, kamera, ph 
indicator strips, bahan penelitian adalah 
serasah akasia, akuades,alkohol 
96%,spiritus,agar, dextrose, kentang, asam 
laktat, amoxilin, Trichoderma isolat lokal.  
Data yang diamati antara lain pengukuran 
pH, berat kering miselium, pengukuran 
suhu, persentase kadar air dan rasio C/N, P 
dan K. Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah rancangan percobaan 
acak lengkap faktorial yang terdiri dari 4 
perlakuan 4 perlakuan Trichoderma sp 1 
(T1 ), Trichoderma sp 2 (T2), Trichoderma 
sp 3 (T3), Trichoderma sp 4 (T4 ) dengan 3 
suspensi konsentrasi 10-5 (k1 ), 10
-6 (k2), 10
-
7 (k3) dengan 3x ulangan. Data yang telah 
diperoleh dari hasil pengamatan diolah 
berdasarkan anova analisis Rancangan 
Percobaan Lengkap (RAL) faktorial untuk 
mengetahui pengaruh dari perlakuan 
selanjutnya apabila terdapat berpengaruh 
nyata dan  sangat nyata maka dilanjutkan 
dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ).  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan terhadap 
Trichoderma isolat lokal yang berhasil di 
diisolasi, secara makro memiliki karakter 
dan morfologi isolat sebagai berikut 
Trichoderma sp 1 memiliki koloni awal 
putih, bagian tengah berwarna hijau 
kemudian hijau pada semua 
permukaannya, akan tetapi miselium putih 
masih tampak jelas, tidak terdapat cincin, 
Trichoderma sp 2 memiliki koloni hijau 
tua pekat, permukaan halus dan agak tebal, 
menyebar ke segala arah, terdapat warna 
kekuningan pada biakan tua, sedangkan 
Tricoderma sp 3 memiliki koloni hijau 
kehijauan, berbentuk bulat terdpat cincin 
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yang konsentris, permukaan halus, dan 
Trichoderma sp 4 memiliki koloni hijau 
keputihan, permukaan halus, pertumbuhan 
cepat, terdapat cincin yang tidak 
konsentris tetapi menyebar ke segala arah.  
Dari hasil perhitungan berat kering 
miselium Trichoderma isolat lokal 
menunjukan bahwa T2K1 menunjukkan 
pengaruh tertinggi dari perlakuan yang 
lain, namun tidak menunjukkan  berbeda 
signifikan (f-hit <2.22). Hasil uji lanjut 
(BNJ) menunjukkan bahwa pengaruh 
inokulasi dengan konsentrasi 10-5 pada 
ekstrak (k1) terhadap berat kering 
miselium  tidak berbeda nyata dengan 
konsentrasi k3 (Tabel 3). Sedangkan 
perlakuan inokulasi Trichoderma dengan 
konsentrasi 10-5(k1) menunjukkan 
perbedaan yang nyata dengan kedua 
perlakuan lainnya.` Pada pengukuran suhu 
adanya perubahan yang tidak stabil pada 
setiap pengamatan. Kenaikan suhu terjadi 
pada minggu ke-2, ke-6 ke-12 sedangkan 
penurunan suhu terjadi pada minggu 
pertama (awal pengamatan), minggu ke-4 
dan minggu ke-8. Pada minggu ke-6 
mengalami kenaikan suhu tertinggi dari 
pada minggu ke-2 dan minggu ke-12. 
Sedangkan penurunan suhu terendah pada 
minggu ke-4 (270C), kenaikan suhu 
tertinggi terjadi pada perlakukan T4K3 dan 
penurunan pada perlakuan T3K3.  
Hasil pengukuran pH menunjukkan 
bahwa media serasah sebelum diinokulasi 
Trichoderma spp adalah 5. Setelah media 
serasah akasia diinokulasi Trichoderma 
spp terjadi kenaikan pH sebesar pada 
semua perlakuan. Kenaikan pH tertinggi 
(pH=6) terjadi pada T1k2 sedangkan 
kenaikan pH terendah pada T2k2 (5,3), 
T3k1(5,3), T3k2(5,3) dan T4k3(5,3). 
Persentase kehilangan kadar air pada 
setiap perlakuan menunjukkan perbedaan 
yang signifikan (f-tabel <2,22) dan 
pengaruh sebesar 99,8% sedangkan 
perlakuan jenis Trichoderma dan variasi 
konsentrasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kehilangan kadar air. Hasil uji 
lanjut (BNJ) menunjukkan bahwa 
perlakuan T3k2,T2k1,dan T4k2 memiliki 
kehilangan kadar air terbanyak 
dibandingkan perlakuan yang lain, 
sedangkan yang terendah terjadi pada 
interakasi antara T2k3.  
Hasil analisis laboratorium 
kandungan C/N rasio, P dan K pada Tabel 
1 menunjukan beberapa unsur hara serasah 
akasia sebelum diinokulasi Trichoderma. 
Tabel 2 menunjukan unsur hara serasah 
akasia setelah diinokulasi Trichoderma.  
Tabel 1. Sebelum diinokulasi Trichoderma isolat lokal 
No Parameter Analisis Nilai 
1 C/N Rasio (%) 44.69 
2 Fospor (%) 0.04 
3 Kalium (%) 0.11 
  
Tabel 1 menunjukkan bahwa c/n 
rasio bernilai 44.69, fosfor bernilai 
0.04, dan kalium bernilai 0.11 pada 
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Tabel 2. Setelah diinokulasi Trichoderma isolat lokal 
No  Kode sampel C/N Rasio (%) Fospor (%) Kalium (%) 
1 T1K1 33.6 0.04 0.24 
2 T1K2 28.22 0.05 0.25 
3 T1K3 31.59 0.05 0.22 
4 T2K1 32.87 0.05 0.25 
5 T2K2 37.54 0.03 0.24 
6 T2K3 28.21 0.05 0.25 
7 T3K1 29.48 0.05 0.22 
8 T3K2 36.1 0.05 0.22 
9 T3K3 27.12 0.05 0.22 
10 T4K1 29.63 0.05 0.22 
11 T4K2 33.06 0.05 0.25 
12 T4K3 30.13 0.05 0.24 
  
Tabel 2 menunjukkan bahwa C/N 
rasio mengalami penurunan pada semua 
perlakuan, pada unsur fosfor terjadi 
ketidakstabilan pada setiap perlakuan pada 
perlakuan t1k1 nilai fosfor sama seperti 
nilai fosfor sebelum inokulasi trichoderma 
isolat, sedangkan pada perlakuan t2k2 
mengalami penurunan, pada perlakuan 
lainnya mengalami kenaikan. dan pada 
unsur kalium setiap perlakuan terjadi 
peningkatan. 
Berdasarkan hasil penelitian serasah 
akasia yang telah diinokulasi Trichoderma 
menunjukkan keberhasilan dekomposisi 
serasah sebagai media tanam, dengan 
salah satu syarat pengomposan adalah 
ketersediaan C,N,P,K yang terdapat pada 
serasah akasia karena C,N,P,K adalah 
salah satu parameter yang dapat digunakan 
untuk mencirikan kualitas bahan organik.  
Pembahasan 
Menurut Gusnawaty dkk (2014) 
bahwa Trichoderma viridae berwarna 
putih kehijauan hingga hijau tua,  
Trichoderma hamantum berwarna hijau 
keputihan hingga hijau tua, Trichoderma 
amazonicum, dan Trichoderma virens 
yang memiliki hijau tua (umur isolat 7 
hari). Hasil pengamatan karakterikttik 
Trichoderma spp membuktikan bahwa 
Trichoderma sp 1 memiliki kesesuaian 
warna miselia dengan Trichoderma 
viridae, Trichoderma sp 2 memiliki 
kesesuaian warna miselia dengan 
Trichoderma hamatum, Trichoderma sp 3 
memiliki kesesuaian warna miselia dengan 
Trichoderma amazonicum dan 
Trichoderma sp 4 memiliki kesesuaian 
warna miselia dengan Trichoderma virens. 
Kemampuan pertumbuhan koloni 
Trichoderma ditentukan oleh media 
tempat tumbuh dan cahaya. Hasil 
penelitian menunjukkan semua isolat 
Trichoderma memiliki waktu 
pertumbuhan 4 hari untuk memenuhi 
cawan petri (9 cm) pada media PDA, suhu 
270C dalam kondisi terang. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Barron. (1971) dalam 
Purnomo (2006) bahwa koloni 
Trichoderma cepat tumbuh dalam waktu 4 
hari  telah memenuhi ruangan cawan petri. 
Dari hasil penelitian serasah akasia yang 
telah diinokulasi Trichoderma 
menunjukkan keberhasilan dekomposisi 
serasah sebagai media tanam, dengan 
salah satu syarat pengomposan adalah 
ketersediaan C,N,P,K yang terdapat pada 
serasah akasia karena C,N,P,K adalah 
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salah satu parameter yang dapat digunakan 
untuk mencirikan kualitas bahan organik.  
Menurut standar kualitas kompos SNI 
: 19-7030-2004,minimum 0,10% untuk 
unsur fosfor,nilai C/N rasio 10-20 dan 
kalium antara 0,20% Fosfor dan nilai C/N 
rasio pada penelitian ini belum memenuhi 
standar kualitas kompos SNI: 19-7030-
2004, sedangkan untuk kalium sudah 
memenuhi syarat. Pedoman Pelaksanaan 
Pengembangan Pupuk Organik Dan 
Pembenahan Tanah Tahun 2011 pupuk 
organik yang baik memiliki kandungan 
15-25 untuk  C/N rasio, fosfor <2-6%, dan 
kalium <2-6%. nilai C/N rasio pada 
penelitian ini belum memenuhi syarat 
teknis minimal pupuk organik, sedangkan 
kandungan fosfor dan kalium menenuhi 
persyaratan teknis minimal pupuk organik. 
Menurut Ryak (1992), kondisi pada proses 
pengomposan C/N rasio berkisar 20-40 
untuk kondisi yang bisa diterima 
sedangkan yang idealnya berkisar 25-35, 
C/N rasio pada penelitian ini kondisinya 
bisa diterima. Apabila C/N Rasio tinggi 
dapat terjadi ketidakseimbangan hara 
unsur N (definsiensi N ) yang berarti 
kekurangan unsur N. Unsur N diperlukan 
oleh Trichoderma untuk sintetsis protein 
dan substrat  apabila kandungan P tinggi 
hubungannya dapat meningkatkan pH 
mendekati netral karena ketersediaaan 
unsur  fosfor dibutuhkan 0,1 – 0,4% untuk 
menyusun bahan kering tanaman (Widarti 
dkk., 2015).  
PENUTUP 
 Jenis Trichoderma Isolat Lokal yang 
didapatkan sebagai dekomposer adalah 
adalah Trichoderma sp 2 dengan 
konsentrasi 10-5 berdasarkan waktu 3 
bulan (12 minggu) telah tumbuh ke dalam 
media serasah akasia, dapat disarankan 
untuk pilihan karena dapat memberikan 
hasil yang nyata sebagai media tanam 
untuk tumbuhan pertanian maupun 
kehutanan . 
DAFTAR PUSTAKA 
Anonim. 2011. Pedoman Pelaksanaan 
Pengembangan Pupuk Organik Dan 
Pembenah Tanah. Kementerian 
Pertanian. Akses pada tanggal 18 
Oktober 2016 
Anonim.2004.Standar Nasional Indonesia 
(SNI). Spesifikasi kompos dari 
sampah organik domestic 
Gusnawaty HS, M. Taufik, L. Triana, Dan 
Asniah.2014. Karakterisasi 
Morfologis Trichoderma Spp 
Indigenus Sulawesi Tenggara. 
Jurnal Agroteknos. ISSN 2087-7706 
Vol. 4 (2): 87-93 
Krisnawati, H., Kallio, M., dan Kanninen, 
M. 2011. .Acacia mangium Willd.: 
ekologi, silvikultur dan 
produktivitas. CIFOR, Bogor  
Purnomo, Bambang. 2006. Seleksi Jamur 
Rizosfer Non-Patogenik Untuk 
Pengendalian Penyakit Layu 
Fusarium Pada Tanaman Jahe Di 
Bengkulu. Jurnal ilmu-ilmu 
pertanian Indonesia. Vol 8 (1) : 6-
11.  
Widarti, N.B., Wardhini, K.H.,  Sarwono, 
E. 2015. Pengaruh Rasio C/N Bahan 
Baku Pada Pembuatan Kompos 
Dari Kubis Dan Kulit Pisang. Jurnal 
Integrasi Proses Vol 5 (2) 75 – 80. 
